BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian telah membuktikan informasi bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan
hasil belajar IPA peserta didik kelas V SDN di Kelurahan Perwira,
Kecamatan Bekasi Utara, Kota Bekasi. Hasil penelitian ini telah
menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional dan hasil belajar IPA
saling menentukan satu sama lain. Semakin tinggi kecerdasan emosional
maka semakin tinggi juga hasil belajar IPA. Sebaliknya, kecerdasan
emosional rendah maka hasil belajar IPA juga akan rendah.

Hubungan antara dua variabel yang diteliti terlihat ketika peserta didik
melakukan kegiatan secara berkelompok dan mengerjakan soal esai hasil
belajar IPA tema 1 tentang organ gerak hewan dan manusia secara mandiri.
Kegiatan tersebut dihubungkan dengan kegiatan peserta didik mengisi
angket tentang kesehariannya dalam pembelajaran IPA. Keputusan peserta
didik dalam mengisi angket merupakan salah satu faktor yang menentukan
hasil belajar IPA peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan hasil belajar IPA dan

memiliki derajat korelasi rendah terlihat dari koefisien korelasi sebesar 0,238.
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Selain itu, Pada perhitungan uji koefisien determinasi diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 5,7%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel hasil belajar IPA sebesar 5,7% ditentukan oleh variabel kecerdasan

emosional.

B. Implikasi

Berdasarkan simpulan di atas, hasil belajar IPA akan tinggi jika
kecerdasan emosional tinggi. Begitu juga sebaliknya hasil belajar IPA akan
rendah jika kecerdasan emosional rendah. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya untuk meningkatkan kecerdasan emosional agar hasil belajar IPA
peserta didik juga meningkat.

Banyak upaya yang dapat dilakukan orang tua dan guru untuk me-
ningkatkan kecerdasan emosional, seperti membiasakan anak bersosialisasi
dengan orang di sekitarnya. Kebiasaan tersebut melatih anak untuk percaya
diri, pandai berkomunikasi dengan orang lain, dan mampu beradaptasi
dengan lingkungan sekitar. Hal tersebut memudahkan anak untuk bergaul
dan disenangi banyak teman. Jika anak tidak dilatih untuk mengembangkan
kecerdasan emosionalnya, maka salah satu yang dapat terjadi yaitu anak
menjadi kurang percaya diri dan kurang disenangi oleh teman-temannya.
Contohnya ketika harus tampil di depan kelas ia akan menunjukkan sikap
malu-malu dan grogi dan kurang bisa bekerja sama dengan teman-temannya

ketika mengerjakan tugas kelompok.
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Kecerdasan emosional bukan satu-satunya faktor yang dapat
menentukan hasil belajar IPA . Dalam penelitian ini, kecerdasan emosional
menentukan hasil belajar IPA sebesar 5,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
94,3% variabel hasil belajar IPA ditentukan oleh faktor lain. Faktor tersebut
salah satu berasal dari luar diri peserta didik selain kecerdasan emosional
maka kecerdasan emosional bukan satu-satunya yang mampu mem-

pengaruhi hasil belajar IPA peserta didik.

C. Saran
1. Peserta Didik Sekolah Dasar

Dengan adanya hubungan positif antara kecerdasan emosional dan
hasil belajar IPA maka peserta didik diharapkan dapat mengembangkan
kecerdasan emosional di rumah, di sekolah, dan di lingkungan masyarakat.
2. Orang Tua Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk orang tua
dalam wupaya membantu anak-anaknya mengembangkan kecerdasan
emosionalnya.
3. Guru Sekolah Dasar

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan guru dalam

meningkatkan hasil belajar IPA peserta didiknya.
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4. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti
selanjutnya dalam menemukan variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil

belajar IPA selain kecerdasan emosional.



